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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIBIOTIKA (+)-22-EPISITOSKIRIN A DARI JAMUR
ENDOFIT Diapartle sp. GNBP 10 yang DHISOLASI DARI TUMBUHAN

GAMBIR {(U'nearie gambicr Roxb. @ Rubiaceae)

(leh
Dewi Astuti
Sarjana Sains (Ssi) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh Prof. Dr. Hazli Nurdin, M.Sc dan Dr. Andria Agusta

Telah dilakukan penelitian mengenai senyawa (+)-2, 2 -episitoskirin A diiselasi
dart jamur endofit Diaporthe sp. GNBP 10 vang berasasiasi dengan gambir nasi
(Uncaria gambier Roxb.) di Laboratorium Bioproses Pusat Penelitian Biologi-
LTPL. Hasil dari wji akrivicas biologinya  menunjukkan  bahwa  (+)-2.2°-
Episitoskirin A sebagai antibakieri melawan bakterl patogen, Stapfndococcus
aerens, Sacillus sulvilis, Exchericia coli. dan Mirococous lirens. Penentuan nilai
MIC senyawa (+)-2,2"-¢pisitoskirin A dilakukan dengan metode microdifusion,
secard umum nifar MIC (7)-2,2%-episitoskirin A terhadap mikroba uji adalah
sebesar 8 my/l untuk bakteri dan 64 mg/L untuk jamur, Nilai MIC yang tidak
javh berbeda dengan antibionk komersial, memjadikan (+)-2.2 -episiloskirin A
schagai antibiotik potensial dengan daya antimikroba kst Inkubasi kKhamir
Socchavamyees corevisiae dengan 10 pg/ml (+)-episitoskirin A selama 48 jam
mengindikasikan adanya fragmentasi DNA yang merupakan indikator terjadinya
proses apoptosis. Fragmentasi DNA ini identik dengan yang terjadi pada
perlakuan  dengan  senvawa  induser  apopiosis  komersial, doksorubisin.
Berdasarkan data tersebut, diduga (+)-2.2"-episitoskirin juga memiliki mekanisme

antifungal melalui mekanisme apoprosis.

Kuta Kunei : Uncaria gambier, (+)-2,2-Episitoskivin A, jamur endofit,
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I.1 Latar Belakang

Adam  menyedighan  sumber ebal-obatan  yeng berlimpall swid swenunjang
kehidupan makbluk hidup, Sumber obat-obatan tersebut Jdapal berupa hewan
tumbuban atwpun mekroba, Namun penggunaan mikraba penghasil metabuolil
sehkunder yang telah diuji sebagal sumber obat-gbatun musih scdikit dibanding
Jumlah keanekaragamannya. Sejumdsh besur penyakit pada manusia, hewan dan
tumbuhan disebabkan karvena mikroba patogen (Guimur Jdan bakterl). lofeksi
dikacenakan oleh jamur dag bakter telul menjadi peavebal terbesar kematian
arganisme tingkat tingpi. Penemuzn antibiotik penicillin olel Fleming merupakan
suatu penensuan penting 4i dunia, Menurut scjarah banvak antibiotk Jiiselasi dari
sumber-sumber alam (mikroba tanal, tumboban, dan sebagainya). Seiring dengan
perkembangan teknologi banyak ditemukan mikroba-mikroby patosen buaru, dan
meinilikl kemampoan luar biasa untul meningkatkan  ketabanan  techadap
antibiotik, sehingga perle  dildkukan  usaba iliah bogl  penemuan dan

pengembangan lerhadap agen antimikeoba bany,

Penemuan bivaktil bahen alam wamanya difusilitasi olel peluwug mienguji
urganisme-crganisme yang tidak hiasa, Salah satu kelompok contohnya sumbes
yang kaya akan senyawa-senyawa menzeik, yoitu jamuor endofit. Biasanya terletak

pady jaringan hidup tumbuh-tumboban dan saling bersimbiosis',

Codoiit merspakan mikroba yang berasesiast dengan umbuhan, Golongan
mikroba endolit ini terutams jamur endolit, merupakan sumber yang huaya akan
melabolit sckunder”. Tipe interaksi yung uminnya legadi antara endofll Jun
tumbuban  inangeya  adalah simbiosis  mutuslisme.  Dimana,  tumbuban
Jenyediakan nutrien-nutrien uotub wikrobu, sedanghan mikroba mempraduhs
faktor-faktor yang melindungi tumbuban dari serangan hewan, seranggd maupun
mikroba-mikroba jabat Mubwogan endofit dengan tumbuban tdak diangeap

patogen. Sclaojutnyy, endofit ldak dianggap sebapai saprofic semenjak mereka



herasosiasi dengan jaringan hidup. Jamur endofit dapat mengkopi  jalur
biosintesis metabolit sekunder dari twmbuhan tempat tinggalnya seperti vang
diperlihatkan oleh jamur endofit  Apiospora montagnei dari alea Polysiphonia
violaceas' | Disamping mampu mepghasilkan senvawa-senyvawa antimikroba,
Jamur endofit juga mampu menghasilkan senyawa-senyawa vang berpotensi
schagai antikanker, antimalaria, antiHIV, antioksidan dan sebagainya®. Oleh
Karena itw, Jamur endofit merupakan golongan mikroba yang memiliks arti penting

dalam pencarian antibiotik haru.

Salah satu jamur endofit vang ditsolasi dari wmbuhan gambir (Deeario
gambier Roxb.) vailu Digporthe sp. GNBP 10 telah diketahui memproduksi suatu
melabolit utama vang memiliki aktivitas vang luas dan kuat melawan bakteri
pathogen  Eschericia  coli, Staphviococous  awrens,  Bacilfus  sawbeifiy,  dan
Micrococens fwtens. Metzbolit jamur endofit tersebut kemuodian diidentifikasi
sebagai (+)-2,2"-episitoskinin A (Gambar 1.1). Senvawa ini pertama kali diisolasi
dari kultur jamur endofit Diaporthe sp. Foyang berasosiasi dengan teh ( Comellio
sinensis)’. Selain itw, senvawa terschut memiliki sifat sitotoksik vang kuat

terhadap sel KB

Gambar 1 Struktur molekul kimia (+)-2.2"-episitoskirin A (Agusta or
al., 2006a).

Mekanisme sifat antibiotik dapat terjadi melalui bherbagai "pathway", salah
satunya adalah dengan merusak integritas membran sel’. Dengan meneliti sifat
antibiotik pada scl berbagai strain bakteria, mekanisme antibakteri beberapa
senyawa Kimia hioakif telah diketabui terletak pada kemampuannya merusak

integritas membran sel dan bahkan menimbulkan kebocoran pada dinding sel.
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KESINIPULAN DAN SARAN

S Wesimpulan

Dari peneliian vang telab dilakukan . dapat diambal kessmputan bahwa:

[, Pada proses ckstraks: dan solass senyawa metabolie sekumder dan cksirak
clal asetul qamur endolit Daposthe spo GNBP 1 mengzunakan
keamatografi kalom sphadex LH-20 diperoleh senyawn mumi (+)-2.2°-

episioskivin A pada frakst

1

mervirwa (4 2.2 -episnoskinm. A memiliki aktivitas biologi  schagai

antilbakieri melawan bakteri patogen 8 aiveers, B sufiilis, E coll, dan W

L TE:

3. Senyawa (+=2.2%-cpisitoskicin A menunjukan aktivitas sebapai antifung
melawan O athicany, R oiinmte, 8§ corevisiae, A, miver, dan A, favas

4. Berdasarkan milar MIC senyaws (4)-2.2"-episitoskirin A berpatensi untuk
dikembangkan lebih fanjut schagai antibiotika

S0 Renyawad (2 2 wepisitoskinm A memiliki mekamsme antifungal seeara

apoploses padu konsentrast 1O paedmi

3.2 Saran

Melibar hasil peneliian yang telah dilakukan, dapat diajukan heberapa saran

untuk kemaguan penalizian sehimjinimyie , vaiiu -

1o Perlu ditelusued lebih lamjut tekonik isolasi NA vang tepat lerhadap sl

Khamir
2. Perlu dilakukan uji sitotoksik (+3-2.2"-episitoskirin A terbadap sel kanker
3. Perlu adanva peneitian fanjutan untuk mekanisme amikanker terhadap

mamalia (e vive) Remamipuan senvawa ferhadap sel khamir,
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